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Abstrak 

 

Pengelolaan stok bahan baku pada sistem informasi persediaan Resto Bambo yang menerapkan single 

stock unit dirasa belum mampu mengelola stok bahan baku secara akurat. Karena dalam proses 

pengelolaan stok bahan pada Resto Bambo Jakarta memerlukan lebih dari satu jenis satuan. Penerapan 

multiple stock units menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keakuratan dari sistem informasi persediaan pada Resto Bambo Jakarta. Penelitian ini 

menerapkan desain penelitian eksploratori.  Dimana, data dan informasi dikumpulkan sebanyak-

banyaknya serta melakukan penelitian secara mendalam mengenai multiple stock units. Desain penelitian 

yang bersifat ekploratif ini memberikan pengetahuan yang cukup dalam menunjang proses penelitian ini  

Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah sebuah sistem Informasi persediaan yang mengimplementasikan konsep multiple 

stock units. Penerapan multiple stock units ini diharapkan dapat meningkatkan keakuratan  dalam  sistem 

informasi persediaan bahan baku pada Resto Bambo Jakarta. 

 

Kata Kunci: persediaan, bahan baku, sistem informasi, stok, multiple stock units. 

 

 

Abstract 

 

Raw materials management in inventory information system on Resto Bambo that implements the single 

stock unit hasn’t been able to accurately manage the raw materials. Because, raw materials management 

process on Resto Bambo needs more than one type of units.  Application of multiple stock units is one of 

solution that can be used. The goal of this study is to improving the accuracy of inventory information 

system on Resto Bambo. This study applies the exploratory research design. The data and information are 

collected as much as possible and doing in-depth research of multiple stock units. This explorative design 

provides the sufficient knowledge in this research. This system designed by PHP programming language 

and MySQL database. The result of this study is an inventory information system that implements the 

multiple stock units.  Applications of multiple stock units expected to improve the accuracy of inventory 

information system on Resto Bambo. 

 

Key words: Inventory, raw materials, information system, stock, multiple stock units. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Persediaan bahan baku merupakan elemen utama dalam menunjang bisnis restoran, dimana faktor 

kelezatan dan konsistensi rasa menjadi tujuan dari hal tersebut. Faktor kelezatan masakan berkaitan 

dengan kesegaran bahan baku dan faktor konsistensi rasa berkaitan dengan ketersediaan bahan baku. 

Implementasi sistem persediaan bahan baku merupakan keseimbangan antara menghindari pemborosan 

akibat pembelian bahan baku yang berlebihan dan menjaga ketersediaan bahan baku  untuk memenuhi 

permintaan pelanggan.  

 

Namun dalam sistem informasi persediaan bahan baku yang standard dan biasa digunakan  terdapat suatu 

kendala, dimana penggunaan satu jenis stok (single stock unit)  berdampak pada kurang akuratnya stok 

yang ada dalam penyimpanan sistem dengan stok yang ada pada ruang penyimpanan restoran. Sehingga 

diperlukannya penggunaan multiple stock units untuk meningkatkan keakuratan sistem informasi ini. 
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2. RUMUSAN MASALAH 

Penggunaan satu jenis stok (single stock unit) yang melakukan penyimpanan berbagai jenis satuan bahan 

baku dalam satu field dapat menimbulkan resiko inkonsistensi maupun ketidak akuratan data stok bahan 

baku. Bahwa dalam kenyataannya dalam sistem persediaan restoran terdapat beberapa jenis bahan baku 

yang mempunyai satuan yang beragam, terdapat satuan yang mempunyai nilai yang tetap (kg, gram, liter, 

dll) maupun nilai yang tidak tetep (bks, butir, buah, ikat, dll). Jika kedua jenis bahan baku tersebut 

disimpan pada satu field (stok) akan menyebabkan penyimpangan (anomaly) dalam banyak hal, terutama 

untuk bahan dengan satuan yang tidak tetap. Misalkan saja untuk bahan baku telur yang menggunakan 

dua jenis satuan, dalam pendataan mungkin user akan memasukkan jenis satuannya adalah kg atau gram, 

namun pada saat membuat suatu menu masakan satuan yang pasti digunakan adalah satuan butir (satuan 

yang nilainya tidak tetap). Sehingga pengurangan stok tidak dapat langsung dilakukan. Opsinya adalah 

melakukan pembagian melalui Qty telur  yang ada dalam 1kg pada saat pembelian. Namun hal ini juga 

akan menimbulkan masalah, dimana pada saat melakukan pembelian qty telur tidak selalu sama karena 

dipengaruhi oleh besar kecilnya telur. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menerapkan desain penelitian eksploratori yaitu dengan mengumpulkan data 

dan informasi sebanyak-banyaknya serta melakukan penelitian secara mendalam mengenai multiple stock 

units. Desain penelitian eksploratori ini juga didukung dengan metode penelitian berupa Metode 

observasi (observation research) yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung di Resto Bambo 

Jakarta untuk mendapatkan data dan prosedur yang berjalan pada Resto Bambo. Metode Wawancara 

(Interview Research) dimana penulis melakukan wawancara secara langsung kepada bagian persediaan 

bahan baku Resto Bambo Jakarta. Metode Study literature (kajian pustaka) yaitu dengan menelusuri 

sumber-sumber dari buku, media, pakar ataupun dari hasil penelitian sebelumnya. Metode Analisa Sistem 

yaitu dengan melakukan proses identifikasi data dilaksanakan melalui beberapa tehnik dan selanjutnya 

data yang sudah ada diolah dan dianalisa agar mendapatkan suatu hasil akhir yang bermanfaat bagi 

penelitian ini. Metode yang terakhir adalah metode Pengembangan dan Perancangan Sistem, dalam 

perancangan sistem ini penulis menggunakan bahasa pemograman PHP dengan database MySQL. 

 

 

4. LITERATURE REVIEW 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Jemmy Bagota yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi 

Inventory pada PT XYZ. Penelitian ini membahas mengenai perancangan sistem informasi 

inventory barang yang terkomputerisasi. Perancangan sistem tersebut bertujuan  untuk 

mengurangi risiko kesalahan yang terjadipada sistem yang lama, mempermudah proses 

pengolahan data sehingga dapat secara cepat membuat laporan-laporan dengan hasil yang akurat 

serta meningkatkan mutu keamanan dan pengarsipan data sehingga data dapat disimpan dan 

terkontrol dengan baik [1]. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Gandhi Pawitan yang berjudul “Aplikasi Analisis Pareto Dalam 

Pengendalian Inventori Bahan Baku Pada Bisnis Restoran”. Penelitian ini membahas mengenai 

implementasi system persediaan bahan baku menggunakan metode Analisis ABC. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui jenis-jenis bahan baku apa saja yang termasuk kelompok A,B 

dan C dalam analisa ABC dan analisa indeks kritis ABC. Sehingga dengan analisa ABC dapat 

diketahui bahan baku dengan investasi tertinggi, sedang,dan terendah serta perputaran bahan 

baku tersebut berdarakan pemakaiannya. Sedangkan analisa indeks kritis ABC adalah gabungan 

dari nilai, investasi, nilai pemakaian dan tingkat kritisnya persediaan bahan baku tersebut [2]. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nusa Muktiadji dan Lukman Hidayat yang berjudul “Sistem 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang Efektivitas Proses Produksi”. 

Penelitian ini membahas mengenai sistem pengendalian persediaan bahan baku yang meliputi 

perencanaan kebutuhan persediaan bahan baku dan selanjutnya diikuti dengan pengendalian 

persediaan bahan baku [3]. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Lie Liana yang berjudul “Desain Sistem Informasi Bahan Baku 

Sebagai Upaya Meminimalisasi Biaya Persediaan Pada Sistem Manufaktur”. Penelitian ini 

membahas mengenai desain sistem informasi persediaan bahan baku yang dibutuhkan untuk 

membantu dalam perencanaan jumlah persediaan bahan baku pada gudang sehingga tidak ada 

kekurangan atau kelebihan bahan baku. Ini berarti bahwa hal itu dapat dengan cepat dan tepat 

menghitung jumlah persediaan bahan baku di gudang, kapan harus memesan bahan baku kepada 
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pemasok dan kapan bahan sampai. Hal ini akan mengakibatkan perusahaan tidak kekurangan bahan 

baku dan tidak akan menyimpan kelebihan persediaan bahan baku, sehingga biaya persediaan dapat 

diminimalkan [4]. 

 

 

5. PEMBAHASAN 

Menurut evi indrayani dan Humdiana (2009: 270), “Persediaan adalah stok bahan yang digunakan untuk 

memudahkan produksi atau untuk memuaskan permintaan pelanggan. Secara khusus persediaan meliputi bahan 

baku, barang dalam proses, dan barang jadi [5]. Sistem persediaan adalah serangkaian kebijaksanaan dan 

pengendalian yang memonitor tingkat persediaan yang menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan 

persediaan harus diisi, dan berapa besar pesanan yang harus dilakukan. Sistem ini bertujuan menetapkan dan 

menjamin tersedianya sumber daya yang tepat, dalam kuantitas yang tepat dan pada waktu yang tepat. Atau 

dengan kata lain, sistem dan model persediaan bertujuan untuk meminimumkan biaya total melalui penentuan 

apa, berapa, dan kapan pesanan dilakukan secara optimal. Sedangkan multiple stock units berasal dari kata 

multiple yang berarti banyak; lebih dr satu; lebih dr dua: [6]. Stock yang berarti persediaan barang keperluan 

untuk perbekalan [7] dan units yang berarti satuan sehingga multiple stock units dapat diartikan sebagai konsep 

yang menggunakan banyak satuan dalam pengaturan stok bahan baku. Sedangkan single stock unit adalah 

konsep pengelompokkan stok bahan baku dengan menggunakan satu jenis satuan.Pada Sistem Informasi 

Persediaan Bahan Baku yang hanya menggunakan single stock unit dibawah ini terlihat bahwa semua stok 

dimasukkan ke dalam satu field (stok_bb). Sehingga kemungkinan terjadinya  penyimpangan (anomaly) 

sangatlah besar.Misalnya Untuk membuat satu porsi menu Steak, membutuhkan bahan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Penggunaan Bahan baku Untuk Menu Steak                        Tabel 2. Stok Bahan Baku 

Bahan Penggunaan Satuan  Nama Bahan Stok Satuan 

Daging ayam 500 Gram  Daging ayam 2000 gram 

Tepung terigu 1 sdm  Tepung Terigu 2000 gram 

Bawang Merah 5 Siung  Bawang Merah 500 gram 

Telur 1 Butir  Telur 2000 gram 

 

Pada saat terdapat pemesanan menu tersebut, otomatis akan mengurangi stok dalam database, misalnya stok 

yang terdapat dalam database adalah sbb: 

 

Dari kedua table tersebut terlihat perbedaan satuan bahan baku antara bahan baku dalam menu dan stok bahan 

baku. Hal tersebut membuat pengurangan stok secara langsung tidak dapat dilakukan karena terdapat perbedaan 

satuan. Opsinya adalah mengetahui qty bahan baku tersebut, misalnya sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Qty Bahan Baku 

Nama Bahan Jml Satuan Qty Satuan Qty 

Daging ayam 1 Kg 1 ekor 

Tepung Terigu 1 Kg 50 sdm 

Bawang Merah 1 Kg 30 siung 

Telur 1 Kg 8 Butir 

Dengan menggunakan Qty tersebut, dapat dilakukan proses konversi satuan yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk mengurangi stok bahan baku. Namun pada hakikatnya bahan baku-bahan baku seperti telur, bawang 

merah dan yang sejenisnya dalam setiap kali pembelian hampir pasti terdapat perbedaan Qty, misalnya sbb: 

 
Tabel 4. Pembelian Bahan Baku 

Tgl Pembelian Nama Bahan Pembe

lian 

Satuan Qty Satuan 

Qty 

23/03/13 Bawang Merah 1 Kg 28 Suing 

Telur 1 Kg 9 Butir 

Tepung 1 Kantong 500 Gram 

28/03/13 Bawang Merah 1 Kg 31 Suing 

Telur 1 Kg 11 Butir 

Tepung 1 Kantong 1 Kg 

 

Perbedaan-perbedaan itu dapat terjadi akibat adanya faktor dari besar kecilnya bahan maupun penjual dan alat 

timbangnya. Yang lebih ekstrim adalah dalam bahan baku tepung yang perbedaan quantity-nya cukup besar 
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yaitu 500 gram.  Hal tersebut akan menyebabkan tidak akuratnya data yang ada pada database dengan stok pada 

gudang penyimpanan.Dari pembelian yang dilakukan diatas stok yang terdapat pada tgl 23/03/13 adalah sbb: 

 
Tabel 5. Stok Bahan Setelah dilakukan Pembelian 

Nama Bahan Stok Satuan 

Daging ayam 2000 Gram 

Tepung Terigu 2500 Gram 

Bawang Merah 1500 Gram 

Telur 3000 Gram 

 

Misalnya telah terjadi pemesanan sebanyak 24 porsi menu steak bamboo berarti akan mengurangi stok telur di 

database sebanyak 3000 gram (24 butir * 125 gram @butir). Sehingga stok telur menjadi 0 gram (stok-

penggunaan). Padahal pada pada stok terakhir terdapat 16 butir telur ditambah pembelian pada tgl 23 maret 

2013 sebanyak 9 butir (1kg)  menjadi 25 butir telur, artinya pada gudang penyimpanan masih terdapat 1 telur 

yang tersisa dan berbeda dengan data yang ada pada database. Penyimpangan tersebut memang terlihat tidak 

berdampak serius, namun apabila terjadi terus menerus dan dalam volume yang besar akan dapat menyebabkan 

gangguan yang besar. 

 

Solusi dari masalah tersebut adalah dengan menerapkan multiple stock units dalam sistem informasi persediaan 

bahan baku ini. Dengan penggunaan multiple stock units ini penyimpanan stok dalam database akan dibagi 

menjadi 2 jenis stok berdasarkan satuannya.  

a. Stok satuan utama : adalah stok dengan ukuran yang mempunyai nilai yang tetap, contohnya adalah; satuan 

berat (kg, gr, dll) dan satuan volume (liter, milliliter, dll). 

b. Stok satuan Lain : adalah stok dengan ukuran yang mempunyai nilai yang dapat berubah-ubah, contohnya; 

butir, siung, ikat, bks, dan sejenisnya. 

 

Sehingga setiap bahan baku mempunyai 2 stok (stok satuan utama dan Stok satuan Lain) yang selanjutnya 

dalam penggunaannya kedua jenis stok ini akan dikurangi masing-masing setiap terjadi pemesanan terhadap 

menu yang menggunakan bahan-bahan tersebut. Proses konversi dapat dilakukan berdasarkan qty yang didapat 

pada saat pembelian ataupun berdasarkan tingkatan dalam satuan. 

 

Berikut penggunaan multiple stock units dalam tabel stok_bb pada sistem informasi persediaan bahan baku 

Resto Bambo Jakarta. 

 
Gambar 1. View table stok_bb 

 

Pada gambar 1. terlihat bahwa tidak terdapat id_satuan yang menyatakan satuan pada masing-masing stok, 

karena untuk satuan pada stok_sat_utama telah ditentukan satuan default pada masing-masing bahan (satuan 

berat: gram, satuan volume:liter) sedangkan untuk stok_sat_lain satuannya telah ditentukan berdasarkan data 

bahan. 
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Gambar 2. Source code function untuk konversi multiple stock units 

 

Source code pada gambar 2 menjelaskan mengenai proses konversi stok bahan ke dalam multiple stock 

units, dimana berdasarkan multiple stock units setiap bahan akan memiliki 2 jenis stok berdasarkan pada satuan 

utama dan satuan lain masing-masing bahan. Hasil dari konversi pada source code gambar 2 adalah stok dengan 

satuan utama dan stok dengan satuan lain. Stok satuan utama dapat berupa stok dengan satuan gram ataupun 

liter, sedangkan stok satuan lain dapat berupa stok dengan satuan siung, ekor, butir, buah, kantong, bungkus dan 

sejenisnya berdasarkan pada satuan yang telah terdaftar pada data bahan baku. 

 

 

6. IMPLEMENTASI 

Berikut ini merupakan tampilan halaman daftar stok bahan baku, dimana untuk perhitungan stok bahan baku 

menggunakan konsep multiple stock units. 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Daftar Stok Bahan Baku 

Halaman Daftar Stok Bahan Baku pada gambar 3 menampilkan semua bahan baku yang ada beserta dengan 

stoknya masing-masing. Pada setiap bahan baku terdapat 2 tipe stok (stok dengan satuan utama & stok dengan 

satuan lain). 
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7. PENGUJIAN 

Pada Halaman Daftar stok bahan baku gambar 3. terdapat stok dalam satuan utama dan dalam satuan lain. Untuk 

menguji apakah perhitungan yang dilakukan melalui konversi multiple stock unit benar atau salah, maka diambil 

salah satu sample, yaitu telur ayam (no. 7). Stok satuan utama telur ayam sebesar 2600 gram, sedangkan stok 

satuan lain sebesar 23 butir. Untuk melakukan perhitungan diperlukan jumlah telur yang didapat pada saat 

pembelian dan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Edit Stok Bahan Baku 

 

Berdasarkan gambar 4. Diketahui bahwa qty telur untuk 1 kilo gram (1000 gram) ada sebanyak 9 butir. Maka 

untuk 2600 gram jika dikonversi ke satuan butir akan menghasilkan 23 butir  yang didapat dari perhitungan  

2600/(1000/9) dan juga sebaliknya. Hasil ini sesuai dengan hasil pada gambar 3. 
 

 

8. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

8.1. Kesimpulan 

Penggunaan multiple stock units dalam sistem informasi persediaan bahan baku pada Resto Bambo Jakarta 

dapat meningkatkan keakuratan dalam hal pengelolaan stok bahan baku. Multiple stock units ini 

mengaplikasikan 2 jenis satuan stok dalam satu bahan baku sehingga dalam penggunaan bahan baku akan 

mengurangi stok di masing-masing stok (stok satuan utama dan stok satuan lain). Diharapkan dengan 

penggunaan multiple stock units ini dapat meningkatkan kualitas dari sistem informasi persediaan bahan baku 

pada resto bambo Jakarta dan selanjutnya dapat bersinergi dengan sistem informasi penjualan dan keuangan 

untuk membentuk suatu sistem informasi yang dapat membantu perusahaan dalam banyak hal. 

 

8.2. Saran 

Sistem ini dapat diaplikasikan dan dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat dijadikan alternative dalam 

pemecahan masalah mengenai sistem informasi pada umumnya dan sistem informasi persediaan khususnya. 
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